BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan penciptaan dan penjabaran yang telah
disampaikan dalam laporan Tugas Akhir dengan judul “Representasi Relief
Candi Arjuna Sebagai Ide Penciptaan Motif Dalam Busana Pesta Malam”
menggambarkan Relief Candi Arjuna yang dikembangkan secara modern.
Candi Arjuna yang terletak di daerah Dieng Banjarnegara ini merupakan
destinasi wisata yang terkenal pada daerah penulis yang sering menjadi
tujuan berwisata para tourist.

Berdasarkan hal tersebutlah yang mendorong penulis untuk
merepresentasikan Candi Arjuna.dengan menggambarkan motif Relief
Candi Arjuna sebagai motif utama yang dikembangkan secara modern pada
busana yang diciptakan oleh penulis. Hal ini membutuhkan tahapan-
tahapan yang dilakukan mulai memikirkan konsep, data acuan, perancangan
hingga tahapan perealisasian desain dalam motif batik dan busana Pesta
Malam. Proses dilakukan bertahap dengan menggunakan teknik batik tulis
sehingga motif batik dalam busana Pesta Malam dapat terselesaikan dengan
menggambarkan -Relief Candi Arjuna, pada proses eksplorasi penulis
menambahan motif pendukung berupa motif grid pattern sehingga dapat
menjadi motif pelengkap. Penulis menggunakan teknik menjahit, jenis
jahitan yang dipakai adalah jahit lurus yang terdapat pada mesin jahit. Agar
hasil jahitan lebih ekspresif sejalan dengan pengambilan konsep.

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini dengan 12 rancangan karya
desain yang telah dibuat, diwujudkan lima karya busana. Terciptalah hasil
perwujudan representasi Relief Candi Arjuna dalam busana pesta malam
menjadi sebuah koleksi yang terdiri dari lima busana sesuai dengan
ketentuan penciptaan karya. Pada proses penciptaannya penulis memilih
bahan yang digunakan yaitu kain katun sutra, kain satin cavaly dan brokat
tile. Selain kain, penulis juga menggunakan pewarna batik teknik colet

warna biru remasol dan tutup celup dengan pewarna naphtol biru.
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B. Saran

Berakhirnya proses pembuatan karya busana dan laporan yang
berjudul “Representasi Relief Candi Arjuna sebagai ide Penciptaan Motif
Batik pada Busana Modern” memberikan sebuah pesan dan kesan yang
patut digunakan sebagai pembelajaran. Selama proses pembuatan karya ini
masih banyak memiliki kekurangan. Dalam membuat sebuah karya
diperlukan ketekunan dan ketelitian agar karya dapat selesai tepat waktu.
Sebelum pembuatan karya sebaiknya menyiapkan ide dan konsep yang
matang agar hasil jadinya selaras yaitu dengan mengeksplorasi bentuk
dalam penciptaan motif sehingga konsep yang ingin ditonjolkan dapat
terlihat jelas.

Dalam penciptaan karya ini penulis kurangnya ketelitian pada saat
proses penguncian warna sehingga terjadi kendala dan mengharuskan
penulis tidak dapat menghilangkan bekas kuncian warna. Proses terpenting
dalam pembuatan karya adalah ketelitian, merupakan kunci utama sehingga
tidak terjadi kesalahan dalam proses pembuatan karya. Semoga kesalahan
ini dapat menjadi wawasan bagi penulis-.dan pembaca, serta pembelajaran
untuk penulis agar lebih baik lagi kedepannya. Besar harapan penulis agar
pesan yang ada pada karya dapat tersampaikan dengan baik dan dapat
menginspirasi kepada setiap orang.
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